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 ايطلاّ عًٝهِ ٚزحم١ الله ٚبسنات٘

الحُد لله ايرٟ خًل المٛت ٚالح٠ٛٝ يٝبًٛنِ أحطٔ عُلا  أشٗد إ لااي٘ الا الله ٚحدٙ لا شسٜو ي٘ ٚأشٗد إ محُدا عبدٙ 

ٚزضٛي٘ لا ْبي بعدٙ ايًِٗ صٌ ٚضًِ ع٢ً ضٝدْا ٚحبٝبٓا ٚشفٝعٓا ٚقس٠ أعٝٓٓا محُد ص٢ً الله عًٝ٘ ٚضًِ ٚعًٞ اي٘ 

ََُٓٛا اتٖكُٛا ايًََّ٘ حَلٖ تُكَاتٔ٘ٔ َٚيَا تَُُٛتُٖٔ إِيَّا َٚأَْتُِ ٚأصحاب٘ َصابٝح الأْاّ اَا بعد أٜٗا المطًُٕٛ المؤَٕٓٛ زحمهِ الله  َٜا أََٜٗٗا ايَّرَٜٔٔ آ

ًَُُٕٛٔ  َٗطِ

ََِٛاٍِ َٚايِأَْفُظِ  قاٍ الله في نتاب٘ ايهسِٜ أعٛذ بالله َٔ ايشٝطإ ايسجِٝ ٤ِٕٞ ََِّٔ ايِخَِٛفٔ َٚايِجُٛعِ ََْٚكِصٍ ََِّٔ ايِأَ َٚيََٓبًَُِْٖٛهُِ بٔشَ

ِٝ٘ٔ زَاجٔعَُٕٛ( 155) َٚبَشِّسِ ايصٖابٔسَِٜٔۗ  َٚايثَُٖسَاتٔ ًََٛاتْ ٰأٍَُٚ (156) ايَّرَٜٔٔ إِذَا أَصَابَتُِِٗ َٗصٔٝب١َْ قَايُٛا إِْٖا ئًَّ٘ٔ َٚإِْٖا إِيَ ِِِِٝٗ صَ ٥ٔوَ عًََ

ُُِٗتَدَُٰٕٚ َٚأٍََُِّٚۖٔ زٖبِِِِّٗ َٚزَح١َُِْ    صدم الله ايعظِٝ( 156) ٥ٔوَ ُُِٖ ايِ

Memasuki tahun 2020 ini, kita dan seluruh penduduk dunia dikejutkan oleh makhluk 

yang sangat kecil, tetapi kemudian dalam waktu yang begitu cepat, berkembang cepat 

menjadi wabah yang oleh WHO (World Health Organisation) dinyatakan sebagai 

pandemi. Oleh karena itu, melalui mimbar ini, ijinkan kami sebagi khathib, untuk 

mengajak mensyukuri anugerah dan karunia Allah. Karena, hanya atas anugrah dan 

karunia-Nya, kita semua sehat afiat dan dapat melaksanakan aktifitas kita sebagai ibadah 

sosial kita.  

Shalawat dan salam mari kita senandungkan pada junjungan kita Rasulullah 

Muhammad saw, keluarga, sahabat, dan pengikut yang berkomitmen meneladani beliau. 

Semoga semua urusan kita dimudahkan oleh Allah dan di akhirat nanti kita mendapatkan 

syafaat beliau. Mari kita rawat dan jaga kualitas iman dan taqwa kita kepada-Nya, agar kita 

siap menghadapi berbagai macam ujian dan cobaan apapun, termasuk virus corona, dan 

tidak berkurang keimanan kita, bahwa semua peristiwa itu terjadi atas kehendak-Nya. 
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Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah 

Hingga naskah khutbah ini dibuat (16/3/2020) jam 19.00, virua Corona, yang disebut 

Covid-19 telah menjangkiti 157 negara. Laman worldometers.info secara real time pada 

Senin (16/3/2020) pukul 08.50 WIB mencatat ada total 169.531 kasus infeksi di seluruh 

dunia. Kasus di pusat penyebaran di Cina mulai menurun. Hingga berita ini diturunkan, 

ada 16 kasus dan 14 kematian baru yang seluruhnya berada di Hubei. Total pasien yang 

sembuh di Cina mencapai 67.752 jiwa, sedangkan untuk tingkat global kesembuhan 

mencapai 77.753 jiwa.Untuk tingkat global, kasus pasien meninggal tercatat sebanyak 

6.515 di seluruh dunia. 

Di Indonesia sendiri, Pemerintah melalui juru bicara nasional untuk penanganan virus 

corona (Covod-19) dr. Achmad Yurianto, mengumumkan sebanyak 21 kasus baru positif 

Covid-19 di Indonesia. Total jumlah pasien positif virus corona di Indonesia menjadi 117 

kasus. Pasien positif  virus corona ini tersebar di delapan wilayah, yaitu DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Bali, Kalimantan Barat, 

Sulawesi Utara, dan Banten, termasuk 2 di Jawa Tengah.  

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah 

 Allah „Azza wa Jalla berfirman: “(155) Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 

kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 

Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.(156) (yaitu) orang-orang 

yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi 

raaji’uun”. (Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya kami kepada-Nya 

akan kembali”. “(157) Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 

rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. 

Al-Baqarah: 155-157).  

Menghadapi Covid-19 tersebut, kita semua memiliki kewajiban bersama pemerintah, 

untuk meningkatkan kewaspadaan, dengan berbagai langkah dan kesiapan, dan tidak perlu 

panik secara berlebihan. Pemerintah telah berusaha melakukan yang terbaik, mari kita 

dukung. Anak-anak sekolah sudah diliburkan selama 14 hari, untuk memotong “rantai” 

inkubasi dan penularan virus corona tersebut, demi menghindari wabah corona tersebut. 

Mari kita jaga bersama kesehatan dan daya imunitas dalam diri kita, agar kita mampu 

menghadapinya dengan tetap sehat. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hadid ayat 22  : 



 ئوَ ع٢ًََ ايًَّ٘ٔ َٜطٔيْر ٰ إِٕٖ ذَََۚا أَصَابَ َٔٔ َٗصٔٝب١َٕ فٔٞ ايِأَزِضِ َٚيَا فٔٞ أَْفُطٔهُِِ إِيَّا فٔٞ نٔتَابٕ َِّٔ قَبٌِِ إَٔ ْٖبِسَأََٖا 

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 

melakukan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfudh) sebelum Kami menciptakannya. 

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. 

Sebagai hamba-hamba Allah yang beriman, kita meyakini, bahwa semua kejadian di 

muka bumi ini, termasuk Covid-19, adalah bagian dari kehendak-Nya. Rasulullah saw 

telah mengingatkan pada kita:  

ِّ صًٞ الله عًٝ٘ ٚضًِ  قَاٍَ إذَا سٔمعِتُِِ ايطَّاعَُٕٛ بٔأَزِضٍ، فَلَا تَدِخًَُُٖٛا، َٚإذَا ٚقَعَ بٔأَزِضٍ، َٚأَِْتُِِ :عَِٔ أُضَا١َََ بِِٔ شَِٜدٕعِٔ ايٖٓبٔ

ٔ٘ٝ َِٓٗا َتفلْ عً َٝٗا، فَلَا تَخِسُجُٛا َٔ  .فٔ

Riwayat dari Usamah bin Zaid, Nabi saw bersabda: “Apabila kamu sekalian mendengar 

wabah tha‟un melanda suatu negeri, maka janganlah kalian memasukinya. Dan apabila 

wabah itu melanda suatu negeri dan kamu sekalian berada di dalamnyam maka jangan 

keluar dari negeri itu” (Muttafaq „alaih).  

Bahwa langkah pemerintah untuk mengevakuasi WNI yang tadinya berada di Wuhan 

Hubei Cina, adalah bagian dari tindakan cepat untuk menyelamatkan mereka, dan ini 

sesuai standar yang ditetapkan oleh WHO, termasuk mengisolasi selama 14 hari, baik di 

Pulau Natuna maupun di Pulau Sebaru Kepulauan Seribu, adalah dalam ikhtiar 

meminimalisir dan memperkecil penularan Covid-19 tersebut, sebagaimana sabda 

Rasulullah saw: 

ِٝ٘ٔ َٚضًَََِّ قَاٍَ َُُِسِضْ ع٢ًََ َُصٔحٍّسٚاٙ َطًِ عٔ أبٞ ٖسٜس٠   : إَٖٔ زَضٍَُٛ ايًَّ٘ٔ ص٢ًََّ ايًَُّ٘ عًََ يَا ُٜٛزِدُ 
“Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: “Janganlah mencampurkan orang yang sakit 

dengan orang yang sehat” (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah). 

Jamaah Jum’ah yang dimuliakan Allah! 

Untuk menghadapi mewabahnya Covid-19 (Coronavirus Desease, 2019) tersebut, 

mari kita melakukan ikhtiar bersama-sama agar dapat terhindar dari infeksi Covid-19 

tersebut, kita mengikuti apa yang dianjurkan oleh pemerintah dengan baik, namun 

demikian, sebagai hamba-hamba Allah yang beriman, kita tidak boleh melupakan ikhtiar 

bathin, mendekatkan diri kepada Allah, seraya memohon kepada Tuhan kita dan Tuhannya 

segala virus.  



KH. Mustofa Bisri atau Gus Mus, memberikan nasihat dan ijazah, agar kita 

melakukan hal-hal sebagai berikut : 

Pertama, mari kita senantiasa menyempurnakan wudlu, dan membaca doa secara 

rutin:  

بطِ الله ايرٟ لا ٜضس َع اسم٘ ش٤ٞ في الأزض ٚلا في ايطُا٤ ٖٚٛ ايطُٝع ايعًِٝ 
“Dengan Asma Allah, yang bersama Asma-Nya (Allah) tidak akan menimbulkan madharat 

sesuatu pun yang ada di langit dan di bumi, dan Dia (Allah) Dzat Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui”.  

Rasulullah saw bersabda: “Tidaklah seorang hamba yang membaca di setiap pagi 

dan sore:     

 بطِ الله ايرٟ لا ٜضس َع اسم٘ ش٤ٞ في الأزض ٚلا في ايطُا٤ ٖٚٛ ايطُٝع ايعًِٝ

Sebanyak tiga kali, maka tidak ada sesuatupun yang akan membawa madharat baginya”. 

(Riwayat Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Utsman bin „Affan ra).  

Kedua, mewiridkan Asma Allah:  ٜا ضلاّ ٜا حفٝظ ٜا َاْع ٜا ضاز artinya “Wahai Dzat Yang 

Memberi  Keselamatan,  Wahai  Dzat  Yang   Memelihara,  Wahai   Dzat  Yang  Mencegah  
 

(segala mara bahaya), dan Dzat Yang Memberi Madharat” sebanyak 20 kali sehabis shalat.  

Ketiga, senantiasa membaca doa : 

ايًِٗ إْٞ أضأيو ايعفٛ ٚايعاف١ٝ ٚالمعاف١ ايدا١ُ٥  فٝايدٜٔ ٚ ايدْٝا ٚالآخس٠ 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, pemaafan (dari dosa), kesehatan 

(yang sempurna), dan kesembuhan selamanya dalam urusan agama, dunia, dan akhirat”.    

Keempat, mari kita semakin mendekatkan diri kepada Allah, memperbanyak ibadah, 

membaca istighfar, bertaubat, memohon maghfirah-Nya, berdzikir, dan membaca qunut 

nazilah di setiap rakaat terakhir shalat fardlu atau maktubah, memohon kepada Allah agar 

kita dijauhkan dari berbagai macam wabah, bencana, dan marabahaya. Allah SWT 

berfirman :  

1 ) بٔظًٍُِِ َٚأًََُِٖٗا َُصًِٔحََََُٰٕٛٚا نَإَ زَبٗوَ ئًُِٝٗٔوَ ايِكُس٣َ 1 7) 

“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara dhalim, sedang 

penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan” (QS. Huud: 117).  

       



Saudaraku, yang dimuliakan Allah SWT ! 

       Mengakhiri khutbah ini,  mari kita simak,  renungkan,  dan hayati secara saksama 

Firman Allah : 

9 )ٚيٛ إٔ أٌٖ ايكس٣ أَٓٛا ٚاتكٛا يفتحٓا عًِٝٗ بسنات َٔ ايطُا٤ ٚالأزض ٚيهٔ نربٛا فأخرْاِٖ بما ناْٛا ٜهطبٕٛ الاعساف 6) 

“Dan sekiranya penduduk negeri ini sungguh-sungguh beriman dan bertaqwa sungguh 

Kami bukakan pada mereka keberkahan dati langit, akan tetapi mereka berdusta maka 

Kami berikan pada mereka hukuman atas apa yang mereka lakukan” (QS.  Al-A‟raf: 96).  

      Semoga saudara-saudara kita yang terinfeksi virus Corona, dapat segera dapat 

disembuhkan, dan kita seluruh bangsa Indonesia ini, senantiasa diberi pertolongan oleh 

Allah, makin rendah hati, tawadlu‟, dan melakukan muhasabah agar di sisa umur kita, 

hidup kita membawa manfaat bagi orang banyak, juga bagi agama, nusa dan bangsa. 

Sehingga kita bisa berikhtiar mewujudkan baldatun thayyibatun wa Rabbun Ghafur artinya 

“Negeri yang gemah ripah loh jinawy toto tenterem kerto raharjo nir ing sambikolo, di 

bawah siraman maghfirah dan pengampunan dari Tuhan Yang Maha Pengampun. Amin ya 

Rabbal alamin.  

 

 أقٍٛ قٛيٞ ٖرا ٚأضتػفس الله يٞ ٚيهِ ٚيطا٥س المطًُين ٚالمطًُات ٚالمؤَٓين ٚالمؤَٓات ٚاضتػفسٚٙ إٕ الله ٖٛ ايػفٛز ايسحِٝ 

 

 

 

 



KHUTBAH KEDUA 

 

الحَُِدُ لله ايرٟٔ أَضِعَدَ بٔجٛازِٙٔ ََِٔ أطاعَُ٘ ٚاتٖكاُٙ، ٚقَض٢َ بايرٍِّٗ ٚالَهٛإِ ع٢ً ََِٔ خايَفَ أََِسَُٙ ٚعَصاُٙ، أَحَُِدُُٙ ضُبِحَاَُْ٘ 

َٚأَشِهُسُُٙ ع٢ً ضَٛابٔؼِ آلا٥ٔ٘ٔ َْٚعُِاُٙ، أشٗد إٔ لا إي٘ إلا الله ٚحدٙ لا شسٜو ي٘، ٚأشٗد إٔ ضِّٝدَْا محُدّا عبدُُٙ ٚزضٛيُ٘ 

 ِِّٛ َََِٚٔ تَبٔعَُِِٗ بٔإِحِطإٍ إِلى َٜ المصطف٢ الُمخِتازُ، ص٢ً الله ٚضًِ عًٝ٘ ٚع٢ً آي٘ ٚأصحابٔ٘ٔ ايطٖاد٠ٔ الأخِٝازِ، ٚايتٖابٔعٔيَن 

ًُِٛىٔ ضَبٌِِٔٝ : فََٝا أََٜٗٗا المطًُٕٛ: أَٓا بَعِدُ.ايَُِعادٔ َََٚسِضاتٔ٘ٔ، َٚعًَِٝهُِِ بٔطُ اتكٛا الله تعالى زَبٖهُِِ حَلٖ تُكاتٔ٘ٔ، َٚاعًَُِٛا بٔطاعَتٔ٘ٔ 

ٔٓ٘ٔ فٔٞ عٔباداتِِِٔٗ  ِٝ٘ٔ، فَاِيتَصََُٛا بٔشَسِعِ الٔله َٚدِٜٔ ايُُِتٖكَِٔٝٔ، َٚاِئاتصافٔ بٔصفاتٔ المؤََِٔٔٓٝٔ ايصٖادٔقيَن، ايَّرَِٜٔٔ صَدَقُٛا ََا عاَٖدُٚا الَله عًََ

ئسَبِِِِّٗ، َٚفٔٞ َُعاَلاتِِِٔٗ ئعٔبادٔ الٔله، فأخًَِصُٛا لَله ايعٔباد٠ََ َٚايطَّاع١ََ، ٚأَحِطَُٓٛا ََعَ عٔبادٔ الٔله ايُُِعا١ًََََ، َٚاتٖصَفُِٛا بٔايصِّدِمِ 

ًُِٛبَُِِٗ، َٚشنَّٛا بٔحُطِِٔ َُعاََلاتِِِٔٗ ُْفٛضَُِِٗ، فَهاُِْٛا بٔرَئوَ ََٔٔ  َٚاِلَأَا١ََْ، َٚابِتَعٔدُٚا عَِٔ ايِهَرٔبٔ َٚايِخَٔٝا١َْٔ، فَطَٖٗسُٚا بٔإِخِلاصِِِٔٗ قُ

ُِٕٓٛ بٔصٔفاتٔ المتٖكَِٔٝٔ، َٚاَِْٗٔجٗٛا َْٗجِ أُٚي٦َو المؤَِٔٔٓٝٔ ايصادٔقِٔٝٔ، نُا أَسنِ بريو المٛلى .المكَسٖبَِٔٝٔ عِٔٓدَ زَبِِِِّٗ فاَّتصٔفُٛا أََٜٗٗا المؤَٔ

. (ٜا أٜٗا ايرٜٔ آَٓٛا اتكٛا الله ٚنْٛٛا َع ايصادقين): في محهِ ايتٓـصٌٜ

إٕ الله َٚلا٥هت٘ ): أيَاَ َٚصًَُِّٛا عٔبادَ الٔله ع٢ًَ خَِٝس ايصادقين، ٚإَاِّ الحَُٓفَا٤ٔ الُمخًِٔصَٔٝٔ، نُا أَسنِ بريو زب ايعالمين بكٛي٘

ُّٝا ايًِٗ صٌ ٚضًِ ع٢ً عبدى ٚزضٛيو محُد أشن٢ ايبر١ٜ .(ٜصًٕٛ ع٢ً ايٓبي ٜا أٜٗا ايرٜٔ آَٓٛا صًٛا عًٝ٘ ٚضًُٛا تطً

أجمعين، ٚخًٌٝ زب ايعالمين، ٚازضَ ايًِٗ عٔ خًفا٥٘ ايساشدٜٔ، الأ١ُ٥ المٗدٜين ايرٜٔ قضٛا بالحل ٚب٘ ناْٛا ٜعًُٕٛ، أبٞ 

ايًِٗ أعص الإضلاّ .بهس ٚعُس ٚعثُإ ٚ عًٞ ٚعٔ ضا٥س ايصحاب١ أجمعين، ٚعٖٓا َعِٗ بعفٛى ٚنسَو ٜا أنسّ الأنسَين

ايًِٗ آَٓا في أٚطآْا، .ٚالمطًُين، ٚأذٍ ايشسى ٚالمشسنين، ٚاْصس عبادى المؤَٓين، ٚاحِ حٛش٠ ايدٜٔ ٜا زب ايعالمين

ايًِٗ احفظ إَآَا بحفظو ٚأٜدٙ . ٚاحفظ أ٥ُتٓا ٚٚلا٠ أَٛزْا، ٚٚفكِٗ لهداى، ٚاجعٌ عًُِٗ في زضاى ٜا زب ايعالمين

ايًِٗ ٚفل جمٝع ٚلا٠ أَٛز المطًُين يًعٌُ بهتابو، ٚض١ٓ ْبٝو ٜا زب .بتأٜٝدى ٚأعص ب٘ دٜٓو ٜاذا الجلاٍ ٚالإنساّ

ايًِٗ ٚأبسّ لهرٙ الأ١َ أَس زشد ٜعص فٝ٘ أٌٖ ايطاع١، ٜٚرٍ فٝ٘ أٌٖ المعص١ٝ، ٜٚؤَس فٝ٘ بالمعسٚف، ٢ٜٗٓٚ فٝ٘ عٔ .ايعالمين

 .المٓهس ٜا سمٝع ايدعا٤



ايًِٗ ادفع عٓا ايػلا ٚايٛبا ٚايسبا ٚايصْا ٚايصلاشٍ ٚالمحٔ ٚض٤ٛ ايفتن َا ظٗس َٓٗا َٚا بطٔ، عٔ بلادْا ٚعٔ ضا٥س بلاد 

ايًِٗ اْصس إخٛآْا المجاٖدٜٔ في ضبًٝو، المضطٗدٜٔ في دِٜٓٗ في نٌ َهإ، ايًِٗ اْصسِٖ في .المطًُين ٜا زب ايعالمين

. فًططين ٚفي ايشٝشإ ٚنشُير ٚغيرٖا َٔ ضا٥س الأٚطإ، ايًِٗ نٔ لهِ عّْٛا ٚظٗيّرا، ٧ٖٝٚ لهِ َٔ يدْو ٚيّٝا ْٚصيّرا

ايًِٗ عًٝو بأعدا٥ِٗ، فإِْٗ لا ٜعجصْٚو، ايًِٗ اقرف ايسعب في قًٛبِٗ، ٚفسم جمعِٗ، ٚشتت شمًِٗ، ٚأْصٍ بِٗ بأضو 

ايًِٗ حبب إيٝٓا الإيمإ ٚشٜٓ٘ في قًٛبٓا ٚنَسِّٙ إيٝٓا ايهفس ٚايفطٛم ٚايعصٝإ، .ايرٟ لا ٜسد عٔ ايكّٛ المجسَين ٜا قٟٛ ٜا عصٜص

زبٓا اغفس يٓا ٚلإخٛآْا ايرٜٔ ضبكْٛا بالإيمإ ٚلا تجعٌ في قًٛبٓا غلّا يًرٜٔ آَٓٛا زبٓا إْو زؤٚف ). ٚاجعًٓا َٔ ايساشدٜٔ

)زبٓا ظًُٓا أْفطٓا ٚإٕ لم تػفس يٓا ٚتسحمٓا يٓهْٛٔ َٔ الخاضسٜٔ)، (زحِٝ زبٓا آتٓا في ايدْٝا حط١ٓ ٚفي الآخس٠ حط١ٓ (. 

. (ٚقٓا عراب ايٓاز

إٕ الله ٜأَس بايعدٍ ٚالإحطإ ٚإٜتا٤ ذٟ ايكسب٢ ٢ٜٗٓٚ عٔ ايفحشا٤ ٚالمٓهس ٚايبػٞ ٜعظهِ يعًهِ ترنسٕٚ، ):عباد الله

فاذنسٚا . (ٚأٚفٛا بعٗد الله إذا عاٖدتم ٚلا تٓكضٛا الأيمإ بعد تٛنٝدٖا ٚقد جعًتِ الله عًٝهِ نفٝلّا إٕ الله ٜعًِ َا تفعًٕٛ

. (ٚيرنس الله أنبر ٚالله ٜعًِ َا تصٓعٕٛ)الله الجًٌٝ ٜرنسنِ، ٚاشهسٚٙ ع٢ً ْعُ٘ ٜصدنِ 


